BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Obat kedaluwarsa di Gudang Perbekalan Farmasi Rumah Sakit X Surabaya
sebesar 0,002%, obat rusak sebesar 0% dan dead stock sebesar 0,022%. Masalah
pengolahan obat yang terjadi di rumah sakit, disebabkan tidak sesuai permintaan
dan penerimaan obat, perubahan pola peresepan dan tanggal kedaluwarsa yang
terlalu dekat. Persentase obat rusak sudah sesuai indikator penelitian yaitu (0%).
Persentase obat kedaluwarsa dan dead stock tidak sesuai dengan indikator
penelitian (0%), sehingga perlu dilakukan pengecekan antara perencanaan dan
kebutuhan obat serta meningkatkan sistem pengolahan obat ED dan evaluasi

terhadap sistem penerimaan obat di rumah sakit.

B. SARAN
a. Bagi Rumah Sakit

1. Perlu dilakukan evaluasi terhadap pengecekan obat kedaluwarsa di
masing-masing unit.

2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap perencanaan pemesanan obat ke
PBF.

3. Perlu dilakukan evaluasi terhadap prescriber agar menuliskan resep
sesuai Formularium Rumah Sakit.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Perlu dilakukan evaluasi apakah dead stock berhubungan dengan

perencanaan obat.
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